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 This study aims to examine the processes and implications of 

integrating global entrepreneurial values into a modern business 

management system at MTs Sunan Ampel as an Islamic 

educational institution responsive to global dynamics. Employing 

a qualitative approach with a case study design, the research 

explores in depth how global entrepreneurial values are embedded 

within institutional policies, leadership practices, organizational 

culture, and learning processes. Data were collected through 

observations, in-depth interviews, and document analysis 

involving the principal, vice principal for curriculum, teachers, 

and students. The data were analyzed through systematic stages 

of data reduction, data display, and verification, utilizing content 

analysis, discourse analysis, and interpretative analysis. The 

findings indicate that global entrepreneurial values such as 

innovation, adaptability, ethical leadership, sustainability, 

collaboration, and risk-taking have been systematically integrated 

into the school’s management framework and pedagogical 

practices. This integration is reinforced by transformational 

leadership, curriculum alignment with global competencies, and 

the application of project-based learning supported by digital 

technologies. Despite constraints related to technological 

infrastructure, the institution demonstrates adaptive capacity in 

contextualizing and internalizing global entrepreneurial values. 

The study concludes that the integration of global entrepreneurial 

values significantly strengthens managerial effectiveness, fosters 

an innovation-oriented organizational culture, and enhances the 

global competitiveness of Islamic educational institutions in 

responding to the complexities of the contemporary global 

economy. 
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1. INTRODUCTION 

Dalam era globalisasi ekonomi, integrasi nilai-nilai kewirausahaan global menjadi 

kebutuhan mendesak bagi sistem manajemen bisnis modern. Dunia bisnis saat ini diwarnai oleh 

percepatan teknologi, kompetisi lintas negara, dan perubahan pola konsumsi yang menuntut 

adaptasi nilai-nilai universal seperti inovasi, kreativitas, kolaborasi, dan tanggung jawab sosial. 

Banyak perusahaan di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih berorientasi pada efisiensi 

operasional tanpa memperkuat nilai kewirausahaan global yang berperan penting dalam daya saing 

jangka panjang. Studi oleh (Larassati et al., 2024; Sabarini et al., 2025) menunjukkan bahwa nilai 

kewirausahaan global meningkatkan kemampuan adaptif perusahaan terhadap perubahan pasar. 

(Kaligis & Rawis, 2025; Sudiarditha et al., 2025) menegaskan bahwa budaya kewirausahaan lintas 

budaya memperkuat inovasi strategis dalam organisasi. 

 Oleh karena itu, riset tentang integrasi nilai-nilai kewirausahaan global dalam sistem 

manajemen bisnis modern menjadi penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai tersebut 

memperkuat daya saing dan keberlanjutan bisnis di tingkat global. Sejumlah penelitian terdahulu 

telah mengkaji konsep kewirausahaan global dan manajemen bisnis modern, namun belum banyak 

yang menelaah proses integrasi nilai-nilai kewirausahaan global ke dalam sistem manajemen secara 

praktis. Sebagian besar studi, seperti (Benevolo et al., 2021; Rosales & Silveyra, 2024; Yang et al., 

2024) menitikberatkan pada pengembangan jiwa kewirausahaan global tanpa menjelaskan 

mekanisme integratif dalam kerangka manajerial. Sementara itu, penelitian lain berfokus pada 

model inovasi dan kepemimpinan, bukan pada penyelarasan nilai-nilai global dengan sistem 

manajemen bisnis.  

Menurut (Carayannis & Von Zedtwitz, 2005; Hewapathirana, 2014; Riddle et al., 2010), 

penelitian yang menjembatani kewirausahaan global dengan manajemen bisnis modern masih 

terbatas, terutama di konteks negara berkembang. Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk 

mengisi celah tersebut, yaitu dengan menelusuri bagaimana nilai-nilai kewirausahaan global dapat 

diintegrasikan secara sistematis dalam sistem manajemen bisnis modern untuk menciptakan 

organisasi yang tangguh dan adaptif. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana nilai-nilai kewirausahaan global dapat diintegrasikan dalam sistem manajemen bisnis 

modern serta dampaknya terhadap inovasi dan daya saing organisasi.  

Integrasi nilai global seperti inovasi, keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan keberanian 

mengambil risiko strategis menjadi fondasi bagi perusahaan yang ingin berkembang di pasar 

internasional. (Chen & Srinivasan, 2024; Mohammad & Wasiuzzaman, 2021; Seyed Kalali, 2022) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi nilai-nilai kewirausahaan global memiliki 

performa yang lebih tinggi dalam jangka panjang. (Fuad et al., 2022; Hokmabadi et al., 2024; Karimi 

& Walter, 2021) juga menekankan bahwa organisasi yang menginternalisasi nilai kewirausahaan 

global menunjukkan ketahanan terhadap disrupsi digital. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 
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menjawab pertanyaan: bagaimana proses dan strategi efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

kewirausahaan global ke dalam sistem manajemen bisnis modern, serta bagaimana dampaknya 

terhadap daya saing organisasi? Secara konseptual, penelitian ini berargumen bahwa integrasi nilai-

nilai kewirausahaan global mampu menciptakan sistem manajemen bisnis modern yang lebih 

inovatif, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan. Nilai-nilai seperti global mindset, agility, 

ethical leadership, dan sustainability dapat memperkuat kultur organisasi dalam menghadapi 

kompleksitas pasar internasional. (Davcik et al., 2021; Glavas et al., 2023; Nguyen et al., 

2025)menemukan bahwa perusahaan dengan orientasi kewirausahaan global memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam inovasi lintas pasar. (Clemente-Almendros et al., 2024; Damert et al., 2021; 

Dung & Giang, 2022) juga mengonfirmasi bahwa internalisasi nilai global mendorong organisasi 

lebih responsif terhadap peluang internasional. Secara implikatif, penelitian ini akan menguji 

hipotesis bahwa integrasi nilai-nilai kewirausahaan global tidak hanya memperkuat efektivitas 

manajerial, tetapi juga menciptakan model bisnis yang berkelanjutan, etis, dan relevan dengan 

dinamika ekonomi global kontemporer. 

 

2. METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang berfokus 

pada implementasi nilai-nilai kewirausahaan global dalam sistem manajemen bisnis modern di MTs 

Sunan Ampel. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik lembaga yang memiliki 

orientasi kuat terhadap pengembangan karakter kewirausahaan, inovasi manajerial, dan adaptasi 

terhadap perubahan dalam konteks pendidikan Islam. Unit analisis penelitian mencakup integrasi 

nilai-nilai kewirausahaan global dalam kebijakan, kepemimpinan, dan budaya organisasi sekolah. 

Sumber data penelitian meliputi Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Guru 

Biologi, dan peserta didik yang dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung mereka 

dalam proses manajemen dan pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi terhadap program kerja, kebijakan, serta 

laporan kegiatan sekolah, dengan penerapan triangulasi teknik dan sumber untuk menjamin 

validitas data (Alenezi, 2023; Erhan et al., 2022; Mohamed Hashim et al., 2022). Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan, 

dengan memanfaatkan analisis isi, analisis wacana, dan analisis interpretatif guna mengungkap 

pola, makna, serta dinamika integrasi nilai-nilai kewirausahaan global dalam praktik manajerial 

sekolah. 

 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

Tabel berikut menyajikan hasil wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru 

biologi, dan peserta didik mengenai implementasi nilai-nilai kewirausahaan global dalam sistem 

manajemen bisnis modern di MTs Sunan Ampel. 

 

Informan Pernyataan Utama Nilai Kewirausahaan Global 

Kepala Sekolah 

Sekolah berupaya 

menanamkan nilai inovasi, 

tanggung jawab sosial, dan 

kolaborasi internasional 

melalui kurikulum dan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Inovasi, tanggung jawab sosial, 

kolaborasi 

Waka Kurikulum 
Integrasi dilakukan dengan 

menyesuaikan kurikulum lokal 
Adaptabilitas, kreativitas 
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dengan program global seperti 

digital entrepreneurship. 

Guru Biologi 

Pembelajaran berbasis proyek 

dikaitkan dengan konteks 

bisnis ramah lingkungan dan 

kewirausahaan sains. 

Sustainability, scientific 

entrepreneurship 

Peserta Didik 

Siswa merasa lebih mandiri dan 

berani mengambil inisiatif 

dalam proyek sekolah. 

Leadership, risk-taking, 

creativity 

Tabel 1. Implementasi Nilai Wirausaha Global Dalam Sistem Manajemen Bisnis Modern 

 

Data wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan memandang nilai-nilai 

kewirausahaan global bukan sekadar konsep ekonomi, tetapi juga bagian dari budaya manajemen 

sekolah. Kepala sekolah menekankan arah kebijakan, Waka Kurikulum menyesuaikan desain 

pembelajaran, guru menerapkan nilai dalam konteks sains, dan siswa menginternalisasinya dalam 

kegiatan nyata. Hasil wawancara memperlihatkan pola integratif antara kebijakan manajerial dan 

praktik pembelajaran. Nilai-nilai kewirausahaan global seperti inovasi, tanggung jawab sosial, dan 

kolaborasi tampak sebagai fondasi dalam kegiatan sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai katalis 

yang memfasilitasi perubahan menuju manajemen modern berbasis nilai global.  

Waka Kurikulum menyesuaikan standar pembelajaran dengan kompetensi global, 

sementara guru menerjemahkannya dalam konteks lokal agar relevan bagi siswa. Peserta didik 

menunjukkan penerimaan positif terhadap nilai-nilai tersebut, ditandai dengan peningkatan 

kemandirian dan semangat berinovasi. Pola ini menegaskan bahwa proses integrasi terjadi secara 

sistemik, dimulai dari level kebijakan hingga perilaku individu. Nilai-nilai global yang 

diinternalisasi bukan hanya memperkuat orientasi akademik, tetapi juga mengembangkan karakter 

kepemimpinan dan daya saing global. Pola tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai 

kewirausahaan global berhasil karena adanya sinergi antara visi kepemimpinan dan kesiapan 

sumber daya manusia.  

Kepala sekolah bertindak sebagai transformational leader yang mendorong inovasi 

manajerial, sedangkan guru menjadi change agent dalam pembelajaran. Menurut, (Pavlidou & 

Efstathiades, 2021; Torres, 2022) keberhasilan internalisasi nilai global dalam organisasi pendidikan 

ditentukan oleh budaya organisasi yang terbuka dan kolaboratif. Sementara (Egitim, 2022; Khan et 

al., 2021; Stahl et al., 2025) menekankan bahwa adaptasi nilai global memerlukan keseimbangan 

antara konteks lokal dan standar internasional. Dalam konteks MTs Sunan Ampel, keberhasilan ini 

ditopang oleh visi kelembagaan yang inklusif dan berorientasi mutu. Dengan demikian, pola 

wawancara memperlihatkan bahwa integrasi nilai-nilai global tidak terjadi secara instan, melainkan 

melalui proses manajerial yang berkelanjutan dan berakar pada budaya inovasi. 

 

Aspek Observasi Indikator yang Diamati Temuan Utama 

Lingkungan sekolah 
Program kewirausahaan dan 

kebersihan lingkungan 

Tersedia taman edukatif hasil 

karya siswa sebagai proyek 

bisnis hijau 

Pembelajaran 

Model pembelajaran 

kolaboratif dan berbasis 

proyek 

Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat produk 

edukatif digital 
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Kegiatan ekstrakurikuler 
Klub wirausaha dan pelatihan 

bisnis digital 

Siswa aktif mengikuti 

pelatihan kewirausahaan 

online 

Manajemen sekolah 
Transparansi dan inovasi 

administrasi 

Sistem informasi sekolah 

berbasis aplikasi digital 

Tabel 2. Visualisasi hasil observasi kegiatan dan sistem manajemen di MTs Sunan Ampel 

 

Observasi menunjukkan penerapan nyata nilai-nilai global seperti inovasi teknologi, 

tanggung jawab sosial, dan kerja sama internasional melalui kegiatan akademik dan non-akademik. 

Lingkungan sekolah menampilkan budaya produktif dan kreatif yang sejalan dengan prinsip 

manajemen modern. Dari hasil observasi, tampak pola bahwa kegiatan sekolah diarahkan pada 

pembentukan global mindset melalui aktivitas nyata. Proyek lingkungan hijau menunjukkan 

kesadaran terhadap keberlanjutan, sementara pembelajaran berbasis proyek mengembangkan 

kreativitas siswa. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi wadah pembentukan jiwa kewirausahaan 

melalui praktik langsung. Sistem manajemen digital mencerminkan penerapan prinsip efisiensi dan 

transparansi yang menjadi standar global. Keseluruhan pola ini menandakan bahwa nilai-nilai 

kewirausahaan global tidak hanya menjadi slogan, tetapi telah membentuk ekosistem pembelajaran 

dan manajemen yang inovatif.  

Penerapan nilai tersebut memperkuat kohesi antara visi sekolah, praktik pengajaran, dan 

partisipasi aktif siswa. Analisis observasi mengindikasikan bahwa keberhasilan penerapan nilai-

nilai global dalam manajemen sekolah dipengaruhi oleh integrasi antara infrastruktur digital dan 

budaya organisasi. Lembaga yang mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran 

dan manajemen cenderung lebih inovatif dan adaptif terhadap perubahan global. (Felicetti et al., 

2024; Mahdad et al., 2022; Srisathan et al., 2025) menambahkan bahwa digitalisasi mendukung 

lahirnya budaya kewirausahaan berbasis kolaborasi. Dalam kasus MTs Sunan Ampel, sistem 

informasi digital dan kegiatan proyek kolaboratif berperan besar dalam menginternalisasi nilai 

global seperti efisiensi, tanggung jawab sosial, dan inovasi berkelanjutan. Hal ini memperlihatkan 

hubungan positif antara transformasi digital dan pembentukan karakter kewirausahaan global di 

lingkungan pendidikan Islam. 

 

Jenis Dokumen Isi Pokok 
Nilai Global yang 

Terkandung 

Visi dan Misi Sekolah 

“Membangun generasi inovatif, 

mandiri, dan berdaya saing 

global berlandaskan nilai 

Islam.” 

Inovasi, global competitiveness 

Program Kerja Tahunan 

Pelatihan digital 

entrepreneurship, proyek 

lingkungan, dan pertukaran 

pelajar. 

Sustainability, collaboration 

RPP dan Modul Ajar 

Integrasi topik kewirausahaan 

dalam pembelajaran lintas 

disiplin. 

Creativity, leadership 

Laporan Kegiatan Siswa 
Karya siswa dalam kompetisi 

kewirausahaan digital. 
Risk-taking, innovation 

Tabel 3. Analisis dokumen bukti integrasi nilai-nilai kewirausahaan global 
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Data dokumentasi menegaskan bahwa kebijakan, perencanaan, dan implementasi di MTs 

Sunan Ampel diarahkan untuk membangun kultur kewirausahaan global yang selaras dengan nilai-

nilai Islam. Analisis dokumen menunjukkan bahwa nilai-nilai kewirausahaan global telah menjadi 

bagian integral dari perencanaan strategis sekolah. Visi dan misi menekankan inovasi dan daya 

saing global, sementara program kerja mengimplementasikan nilai tersebut melalui pelatihan dan 

kegiatan internasional. Modul ajar menunjukkan integrasi lintas disiplin antara sains, teknologi, dan 

kewirausahaan. Laporan kegiatan siswa memperlihatkan hasil nyata berupa produk digital dan 

karya inovatif. Pola ini menunjukkan konsistensi antara kebijakan administratif dan praktik 

pembelajaran. Dengan demikian, dokumentasi sekolah memperkuat hasil wawancara dan 

observasi bahwa integrasi nilai-nilai kewirausahaan global bukan sekadar wacana, tetapi telah 

menjadi budaya kelembagaan.  

Interpretasi terhadap dokumentasi menunjukkan bahwa MTs Sunan Ampel menerapkan 

pendekatan policy based integration, yaitu menanamkan nilai-nilai global melalui kebijakan dan 

sistem administrasi. Menurut keberhasilan institusi dalam menerapkan nilai kewirausahaan global 

sangat ditentukan oleh komitmen kebijakan dan konsistensi implementasi. menegaskan bahwa 

dokumentasi program yang jelas memperkuat tata kelola berbasis nilai. Dalam konteks ini, visi-misi 

yang berorientasi global menjadi landasan moral dan operasional lembaga. Integrasi ini membentuk 

organizational identity yang selaras dengan prinsip kewirausahaan global dan spiritualitas Islam. 

Artinya, dokumen sekolah bukan hanya arsip administratif, melainkan instrumen strategis untuk 

memastikan keberlanjutan nilai-nilai global dalam sistem manajemen pendidikan. Keterbatasan 

Akses Teknologi dan Internet di MTs Sunan Ampel dapat didefinisikan sebagai kondisi di mana 

sekolah mengalami hambatan dalam pemanfaatan sarana digital dan jaringan internet yang 

dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran yang adaptif, interaktif, dan sesuai dengan 

perkembangan era digital. 

Di MTs Sunan Ampel, keterbatasan ini tampak dari minimnya perangkat teknologi seperti 

komputer, laptop, dan proyektor yang seharusnya menjadi alat bantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Selain itu, sinyal internet yang lemah atau bahkan tidak tersedia secara stabil 

di lingkungan sekolah menghambat pelaksanaan program berbasis digital seperti Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK), pembelajaran daring, serta pelatihan guru berbasis internet. 

Akibat dari keterbatasan ini, proses pembelajaran masih berjalan secara konvensional dan guru 

kesulitan mengakses sumber-sumber belajar digital, sementara siswa tidak memiliki kesempatan 

yang setara dalam mengembangkan literasi teknologi dan informasi sebagaimana yang diharapkan 

dalam Kurikulum Merdeka atau Standar Nasional Pendidikan. 

 

DISCUSSION 

Integrasi nilai-nilai kewirausahaan global dalam sistem manajemen bisnis modern di MTs 

Sunan Ampel berlangsung secara sistemik dan berlapis, mencakup dimensi kebijakan strategis, 

praktik manajerial, proses pembelajaran, serta internalisasi nilai pada peserta didik. Temuan ini 

menegaskan bahwa nilai kewirausahaan global tidak diposisikan semata sebagai konsep ekonomi, 

melainkan sebagai kerangka nilai value framework yang membentuk budaya organisasi sekolah. 

Kepala sekolah berperan sentral sebagai aktor kebijakan yang mengarahkan visi kelembagaan 

menuju inovasi, tanggung jawab sosial, dan kolaborasi global, yang selaras dengan teori 

transformational leadership kontemporer yang menekankan peran pemimpin sebagai agen 

perubahan berbasis nilai (Stahl et al., 2025; Nguyen et al., 2025).  

Kepemimpinan visioner ini menjadi prasyarat utama bagi keberhasilan integrasi nilai global 

dalam organisasi pendidikan. Pada level manajerial-operasional, Waka Kurikulum berfungsi 

sebagai mediator antara standar global dan konteks lokal dengan menyesuaikan kurikulum 

nasional ke dalam program-program yang berorientasi pada digital entrepreneurship dan 

pembelajaran berbasis proyek. Pola ini sejalan dengan teori global–local alignment yang 
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menekankan pentingnya adaptabilitas institusi dalam menginternalisasi nilai global tanpa 

menghilangkan identitas lokal (Bergsteedt & du Plessis, 2025; Saeedi et al., 2025; Salem et al., 2024). 

Guru, khususnya guru Biologi, berperan sebagai change agent yang menerjemahkan nilai 

kewirausahaan global ke dalam praktik pedagogis kontekstual, seperti kewirausahaan sains dan 

proyek ramah lingkungan. Temuan ini menguatkan argumen Davcik et al. (2021) dan Glavas et al. 

(2023) bahwa integrasi nilai kewirausahaan global akan efektif ketika diimplementasikan melalui 

pembelajaran autentik yang mendorong kreativitas, problem solving, dan kesadaran keberlanjutan.  

Pada ranah peserta didik, internalisasi nilai-nilai seperti kepemimpinan, keberanian 

mengambil risiko, dan kreativitas tercermin dalam meningkatnya kemandirian serta inisiatif siswa 

dalam proyek sekolah. Hal ini menunjukkan terbentuknya entrepreneurial mindset sejak dini, 

sebagaimana ditegaskan oleh Nguyen et al. (2025) bahwa organisasi pendidikan yang menanamkan 

nilai kewirausahaan global mampu menghasilkan individu dengan kesiapan adaptif terhadap 

kompleksitas ekonomi global. Dengan demikian, integrasi nilai kewirausahaan global di MTs Sunan 

Ampel tidak hanya berdampak pada efektivitas manajemen, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan kompetensi global peserta didik. Hasil observasi memperkuat temuan wawancara 

dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai kewirausahaan global telah terwujud dalam ekosistem 

sekolah, baik melalui program kewirausahaan hijau, pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi, 

maupun sistem manajemen digital yang transparan.  

Praktik ini mencerminkan prinsip manajemen bisnis modern yang menekankan efisiensi, 

inovasi, dan keberlanjutan. Temuan ini relevan dengan penelitian Felicetti et al. (2024) dan Srisathan 

et al. (2025) yang menyatakan bahwa transformasi digital berperan signifikan dalam memperkuat 

budaya kewirausahaan berbasis kolaborasi dan pembelajaran berkelanjutan. Dalam konteks MTs 

Sunan Ampel, digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai 

medium internalisasi nilai global. Analisis dokumentasi menunjukkan konsistensi yang kuat antara 

visi-misi, perencanaan strategis, dan implementasi program sekolah. Nilai-nilai kewirausahaan 

global seperti inovasi, daya saing global, keberlanjutan, dan kepemimpinan tercermin secara 

eksplisit dalam dokumen kebijakan dan modul ajar. Pola ini mengindikasikan penerapan 

pendekatan policy-based integration, di mana nilai global dilembagakan melalui sistem dan 

regulasi internal. Pendekatan ini sejalan dengan teori institutional entrepreneurship yang 

menekankan pentingnya kebijakan dan struktur organisasi dalam memastikan keberlanjutan nilai 

(Campos et al., 2021; Falahat et al., 2022; Ndofirepi, 2022).  

Dengan demikian, dokumen kelembagaan berfungsi sebagai instrumen strategis dalam 

membangun identitas organisasi yang berorientasi global dan berlandaskan nilai Islam. Namun 

demikian, penelitian ini juga menemukan adanya keterbatasan struktural, khususnya pada akses 

teknologi dan infrastruktur digital, yang berpotensi menghambat optimalisasi integrasi nilai 

kewirausahaan global. Keterbatasan perangkat dan jaringan internet berdampak pada belum 

meratanya pemanfaatan pembelajaran digital dan literasi teknologi siswa. Temuan ini sejalan 

dengan Chen dan Srinivasan (2024) yang menegaskan bahwa ketimpangan akses teknologi masih 

menjadi tantangan utama dalam implementasi manajemen modern berbasis nilai global di negara 

berkembang. Meskipun demikian, keterbatasan tersebut tidak sepenuhnya menghambat proses 

internalisasi nilai, karena sekolah mengimbanginya dengan strategi adaptif berbasis budaya 

organisasi dan kepemimpinan inovatif.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai 

kewirausahaan global dalam sistem manajemen bisnis modern di MTs Sunan Ampel berlangsung 

secara holistik dan kontekstual. Integrasi tersebut memperkuat efektivitas manajerial, membangun 

budaya inovasi, serta menumbuhkan karakter kewirausahaan global yang selaras dengan nilai-nilai 

Islam. Temuan ini mendukung argumentasi teoritik mutakhir bahwa organisasi yang mampu 

menyelaraskan nilai kewirausahaan global dengan konteks lokal akan lebih adaptif, berdaya saing, 

dan berkelanjutan dalam menghadapi dinamika ekonomi global kontemporer. 
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4. CONCLUSION 

Integrasi nilai-nilai kewirausahaan global dalam sistem manajemen bisnis modern di MTs 

Sunan Ampel telah terimplementasi secara sistemik, terstruktur, dan berkelanjutan melalui sinergi 

antara kebijakan kelembagaan, kepemimpinan visioner, praktik manajerial, serta proses 

pembelajaran. Nilai-nilai kewirausahaan global seperti inovasi, adaptabilitas, kepemimpinan etis, 

keberlanjutan, kolaborasi, dan keberanian mengambil risiko tidak hanya terinternalisasi dalam 

dokumen kebijakan dan perencanaan strategis sekolah, tetapi juga terwujud secara nyata dalam 

budaya organisasi, aktivitas pedagogis, dan perilaku peserta didik. Kepemimpinan kepala sekolah 

berperan sebagai penggerak utama transformasi manajerial berbasis nilai global, sementara peran 

manajemen kurikulum dan guru menjadi kunci dalam menerjemahkan nilai-nilai tersebut ke dalam 

praktik pembelajaran kontekstual yang relevan dengan karakteristik pendidikan Islam. Temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi nilai kewirausahaan global sangat 

ditentukan oleh keselarasan antara visi kelembagaan, kesiapan sumber daya manusia, dan 

dukungan sistem manajemen modern, termasuk pemanfaatan teknologi digital. Meskipun masih 

dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur teknologi dan akses internet, MTs Sunan Ampel 

menunjukkan kemampuan adaptif dalam mengembangkan strategi alternatif yang tetap 

memungkinkan internalisasi nilai kewirausahaan global secara efektif. Secara konseptual, penelitian 

ini memperkuat argumen bahwa integrasi nilai-nilai kewirausahaan global mampu meningkatkan 

efektivitas manajerial, membangun budaya inovasi dan pembelajaran berkelanjutan, serta 

memperkuat daya saing institusi pendidikan Islam dalam konteks ekonomi global yang semakin 

kompleks. Oleh karena itu, integrasi nilai kewirausahaan global dapat dipandang sebagai fondasi 

strategis dalam membangun model manajemen pendidikan yang tangguh, beretika, dan 

berorientasi masa depan. 
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